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ABSTRAK 

Ikan sidat (Anguilla bicolor) adalah ikan yang bersifat katadromus, bermigrasi ke laut untuk 
memijah, atau sebaliknya untuk benih ikan sidat (glass eel) akan kembali lagi ke sungai untuk menjadi 
sidat dewasa, kegiatan migrasi ini akan terganggu dengan adanya bangunan melintang seperti 
bendungan atau dam. Hal ini dikarenakan kecepatan arus air di bendungan lebih tinggi sedangkan ikan 
sidat bukan termasuk ikan perenang aktif. guna mempermudah proses migrasi ikan sidat ini maka 
diperlukan fishway. Pembangunan fishway memerlukan beberapa informasi seperti pola renang, 
kecepatan renang, dan ketahanan renang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola renang 
kecepatan renang dan ketahanan renang pada sidat stadia elver dengan kondisi arus yang berbeda. 
Selanjutnya merumuskan kinerja renang sidat stadia elver terkait dengan kebutuhan dalam mendesain 
fishway yang tepat. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Tingkah Laku Ikan Departemen PSP-
FPIK, IPB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola renang sidat stadia elver adalah jenis 
Anguilliform, kecepatan renang sustained speed ikan sidat adalah ≤ 0,91 TL/detik, kecepatan renang 
prolonged speed ikan sidat adalah 1,57-1,82 TL/detik, dan kecepatan renang burst speed ikan sidat 
adalah ≤ 2,7 TL/detik. Berdasarkan data tersebut desain fishway yang sesuai dengan kecepatan renang 
prolonged speed ikan sidat yaitu tipe fish lock yang dapat dibuat dengan kemiringan 20º disertai dengan 
debit air berkisar 59 ml/detik dan kecepatan arus 30 cm/detik. 

Kata kunci: arus, kecepatan renang, ketahanan renang, pola renang, sidat 

ABSTRACT 

Eel fish (Anguilla bicolor) is a catadromous fish, the migration of eels from rivers (fresh water) 
to sea water can be disrupted if there are transverse structures such as dams. This is because the speed 
of water currents across buildings is higher, whereas eel fish are not active swimmers, so a fishway is 
needed to facilitate the eel fish migration process. Fishway construction requires several information 
such as swimming patterns, speed and swimming endurance. This research aims to describe the 
swimming patterns of elver stage eels, measure the swimming speed and swimming endurance of elver 
stage eels in different current conditions. Next, formulate the swimming performance of elver stage 
eels related to the need to design an appropriate fishway. This research was conducted at the Fish 
Behavior Laboratory, PSP-FPIK Department, IPB. The results of the research show that the swimming 
pattern of the elver stage eel is the Anguilliform type, the sustained speed of the eel fish is ≤ 0.91 
TL/second, the prolonged speed of the eel fish is 1.57-1.82 TL/second, and the burst swimming speed 
the speed of eel fish is ≤2.7 TL/second. Based on this data, the fishway design that suits the prolonged 
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swimming speed of eel fish is the fish lock type which can be made with a slope of 20º accompanied by 
water discharge range 59 ml/secand speed current 30 cm/sec. 

Key words: current, swimming speed, swimming endurance, swimming pattern, eel 

PENDAHULUAN 

Salah satu jenis ikan yang memiliki siklus hidup dari air laut bermigrasi ke perairan air tawar 
hingga menjadi dewasa kemudian akan kembali ke laut untuk melakukan pemijahan yaitu ikan sidat 
(Jellyman dan Tsukamoto, 2002). Adapun siklus hidup ikan sidat terdiri dari lima stadia yaitu larva 
(leptocephalus), benih ikan sidat (glass eel), ikan sidat berpigmen (elver), sidat muda (yellow eel) dan 
sidat dewasa (silver eel) (Van Ginneken dan Maes 2005). Berdasarkan lima stadia hidup ikan sidat, 
stadia yang memiliki tingkat kematian tertinggi terjadi pada siklus benih sidat. Hal ini dikarenakan 
benih sidat sering kali tidak sampai ke habitat perairan tawar dengan baik disebabkan adanya halangan 
seperti keberadaan bendungan dan jeram di jalur migrasinya (selain akibat penangkapan). 

Permintaan konsumsi terhadap ikan sidat (Anguilla bicolor) semakin mengalami peningkatan 
hingga dapat mencapai 600.000 ton (KKP & WWF 2018). Tingginya permintaan tersebut tidak di 
imbangi dengan ketersediaan pasokan ikan sidat. Menurut ICES 2018, ikan sidat mengalami penurunan 
kuat sejak tahun 1970-an yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti hambatan migrasi, perikanan, 
kerusakan habitat, polusi, parasit, dan perubahan kondisi laut (Buysse et al. 2014; Drouineau et al. 2018; 
Feunteun 2002; Dekker 2020; Palstra et al. 2007). Faktor lain yang dapat mengancam kelestarian ikan 
sidat yaitu adanya keberadaan saringan PLTA yang dapat menghambat migrasi ikan sidat ke sungai. 
Oleh karena itu, pentingnya memiliki fasilitas ruaya bagi benih ikan sidat khususnya masih pada stadia 
elver yang disebut dengan fishway atau laluan ikan. Hal ini mempermudah ikan sidat stadia elver untuk 
menaiki bendungan dengan ketinggian tertentu sehingga dapat meningkatkan tingkat kehidupan ikan 
sidat di alam. 

Fishway merupakan saluran yang didesain khusus di samping bendungan yang bertujuan untuk 
mempermudah ikan melewatinya sehingga ikan dapat bermigrasi tanpa harus terganggu dengan adanya 
bangunan bendungan tersebut. Pembangunan fishway di setiap bendungan memerlukan informasi 
terkait kapabilitas ikan sidat terdiri dari tingkah laku (pola, kecepatan dan ketahanan renang) ikan sidat 
khususnya pada stadia glass eel. Namun hingga saat ini informasi terkait kecepatan dan ketahanan 
renang ikan sidat stadia glass eel belum tersedia. Apabila hal ini tidak ditangani segera dapat 
mengakibatkan ketidakefektifan dalam proses pembuatan desain fishway. Oleh karena itu diperlukan 
beberapa informasi tentang kinerja renang ikan sidat yang dapat menjadi acuan dalam proses 
pembangunan fishway sebagai gambaran suatu alat bantu jalur migrasi sidat dalam melakukan migrasi. 
Keberhasilan migrasi benih ikan sidat akan menentukan keberlanjutan sumberdaya ikan sidat dewasa 
dimasa akan datang. Oleh karena itu dilakukan penelitian ini dengan tujuan mendeskripsikan pola 
renang sidat stadia elver, mengukur kecepatan renang dan ketahanan renang sidat stadia elver pada 
kondisi arus yang berbeda, dan kemudian merumuskan kemampuan renang sidat stadia elver terkait 
dengan kebutuhan dalam mendesain fishway yang tepat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret–April 2023 bertempat di Laboratorium Tingkah Laku 
Ikan Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut 
Pertanian Bogor. 

Pengambilan data kinerja renang elver dilaksanakan secara eksperimental dalam aquarium. 
Objek penelitian yang digunakan yaitu ikan sidat stadia elver. Metode eksperimental yang dilakukan 
dengan cara memasukkan ikan sidat yang telah dilakukan proses aklimatisasi ke dalam aquarium 
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kemudian diberi perlakuan arus dengan kecepatan yang berbeda-beda. Besaran kecepatan arus di 
antaranya 18,3 cm/s, 25,8 cm/s, 32,1 cm/s, 43,6 cm/s, 54 cm/s dan 59,9 cm/s. Proses pengamatan 
dilakukan dengan cara mengatur kecepatan renang ikan melalui pengaturan arus , dimulai dari tingkat 
rendah sampai pada tingkat di mana ikan tidak mampu lagi mempertahankan posisinya, hal tersebut 
diiringi dengan perekaman video dapat dilihat pada (Gambar 1). Hasil dari rekaman yang di dapat 
kemudian diolah untuk mendapatkan data pola dan ketahanan renang pada setiap tingkat kecepatan 
renang. Alat yang digunakan untuk melakukan proses perekaman yaitu kamera berkecepatan tinggi 
yang mampu membaca 80 frame per detik dan menggunakan aplikasi windows media player dan 
menggunakan Software video wondershare filmora yang digunakan untuk memperlambat gerakan 
ikan. 

 
Gambar 1 Aquarium percobaan 

Analisis data yang digunakan untuk mendeskripsikan pola renang ikan yaitu menggunakan 
analisis gap (kesenjangan) membandingkan pola renang ikan yang didapatkan saat melakukan 
penelitian dengan pola renang ikan menurut (Lindsey 1978) hasil penyempurnaan pengelompokan pola 
renang ikan yang dirilis. Selanjutnya pengukuran kecepatan renang ikan diperoleh dari setiap 
kecepatan arus yang diuji coba (cm/detik) dibagi dengan keseluruhan panjang tubuh (TL) ikan sidat. 
Data hasil tersebut kemudian dilakukan analisis regresi linear guna melihat hubungan kecepatan 
dengan ketahanan renang serta hubungan antara frekuensi kibasan ekor dengan laju renang ikan sidat. 
Adapun persamaan-persamaan yang digunakan melihat frekuensi kibasan ekor dan laju renang 
menurut (Mawardi 2012) adalah sebagai berikut: 

a. Hubungan antara frekuensi kibasan dengan laju renang ikan dihitung dengan menggunakan 
persamaan regresi linear sederhana yaitu :   
𝑣 = 𝑎 + 𝑏𝑓        (1) 

b. Hubungan frekuensi antara kibasan ekor dengan laju spesifik ikan dengan persamaan: 
!
"
= 𝑎 + 𝑏𝑓        (2) 

c. Hubungan antara swimming endurance dengan laju spesifik dianalisis dengan menggunakan 
persamaan: 

𝐸 = 𝑎 + 𝑏	 )#
$
*        (3) 

Keterangan :  
V = kecepatan renang ikan (cm/s)  
a,b = konstanta regresi  
f = frekuensi kibasan ekor (hz) 
E = swimming endurance (menit) 
L/s = laju spesifik (perpindahan panjang tubuh per detik) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mendeskripsikan Pola Renang Sidat Stadia Elver 

Hubungan Antara Frekuensi Inverter dengan Kecepatan Arus 

Setiap ikan sidat stadia elver memiliki kecepatan dan daya tahan renang yang berbeda-beda 
ketika menghadapi kecepatan arus di suatu perairan. Adapun proses eksperimental yang dilakukan pada 
skala aquarium ini dapat menjadi gambaran dan studi lebih lanjut untuk pengetahuan terkait 
penanganan ikan sidat stadia elver. Daya arus inventer yang digunakan untuk proses ekperimental 
tersebut berkisar antara 25 Hz, 30 Hz, 35 Hz, 40 Hz, 45 Hz dan 50 Hz diimbangi dengan besarnya 
kecepatan arus secara berurutan sebesar 18,3 cm/detik, 25,8 cm/detik, 32,1 cm/detik, 43,6 cm/detik, 
54,8 cm/detik, dan 59,9 cm/detik. Sehingga diperoleh secara regresi linear hubungan antara frekuensi 
inverter dengan kecepatan arus sebagai berikut Y = 1,7502x-26,538 dengan nilai R2 = 0,91 (Gambar 2). 
Artinya hubungan antara frekuensi inverter dengan kecepatan arus menunjukkan bahwa semakin 
tinggi frekuensi inverter maka semakin tinggi juga kecepatan arus yang dihasilkan. 

 
Gambar 2 Hubungan antara frekuensi inverter dengan kecepatan arus 

Mode renang ikan sidat stadia elver 

Pola renang ikan sidat akan dilihat berdasarkan pemberian perlakuan yang berbeda pada 
kecepatan arus yang diberikan, yaitu berkisar 18,3 cm/s, 32,1 cm/s dan 59.8 cm/s. Berdasarkan hal 
tersebut diperoleh bahwa ikan sidat dengan kecepatan 18,3 cm/s dapat menempuh jarak sebesar 12 cm 
dalam kurun waktu 0,275 sekon. Ikan sidat selanjutnya yang diberikan kecepatan arus sebesar 32,1 
cm/s dapat menempuh jarak sejauh 16 cm dalam kurun waktu 0,2 sekon. Sedangkan untuk jenis ikan 
sidat dengan pemberian kecepatan arus sebesar 59,9 cm/s hanya dalam kurun waktu 0,175 dapat 
menempuh jarak sebesar 26 cm dapat dilihat pada (Gambar 3). 

y = 1,7502x - 26,538
R² = 0,9881

0,0

10,0

20,0

30,0

40,0

50,0

60,0

70,0

0,0 10,0 20,0 30,0 40,0 50,0 60,0K
EC

EP
A

TA
N

 A
RU

S 
(C

M
/D

ET
IK

)

INVERTER (HZ)



Linda et al. – Kapabilitas renang ikan ...  431 
 

 

 

Gambar a. Pola renang arus 18,3 cm/s Gambar b. Pola renang arus 32,1 cm/s 

 

Gambar c. Pola renang arus 59,9 cm/s 

Gambar 3 Pola renang ikan sidat dengan berbagai macam besaran arus 

Kecepatan dan Ketahanan Renang Ikan Sidat Stadia Elver Pada Kondisi Arus yang Berbeda 

Kecepatan dan Ketahanan Renang Ikan Sidat 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 7 kali pengulangan pada ikan sidat 
dengan ukuran yang berbeda-beda, di mana percobaan pertama dilakukan dengan ikan sidat berukuran 
kisaran 18-23 cm, daya arus inverter yang sama sebesar antara 25 Hz, 30 Hz, 35 Hz, 40 Hz, 45 Hz, dan 
50 Hz. Sedangkan Kecepatan arus berkisar antara 18,3 cm/s, 25,8 cm/s, 32,1 cm/s, 43,6 cm/s, 54 cm/s, 
59,9 cm/s. Adapun untuk pengulangan pertama dengan besaran daya arus 25 Hz dan kecepatan arus 
18,3 cm/s secara berurutan menghasilkan kecepatan renang yang beragam. Ikan sidat yang berukuran 
18 cm memiliki kecepatan renang sebesar 1,02 sekon, selanjutnya ukuran 19 cm memiliki kecepatan 
sebesar 0,96 sekon, ukuran 20 cm memiliki kecepatan sebesar 0,92 cm, ukuran 21 cm memiliki 
kecepatan 0,87 sekon, ukuran 22 cm memiliki kecepatan 0,83 sekon dan ukuran 23 cm memiliki ukuran 
0,80 cm. Nilai kecepatan renang tertinggi rata-rata diperoleh ikan sidat yang memiliki ukuran lebih 
kecil dibandingkan dengan yang berukuran lebih panjang.  

Berdasarkan persamaan regresi linear aktivitas renang ikan sidat berdasarkan jenis kecepatan 
renangnya, diperoleh kecepatan renang sustained speed ikan sidat rata-rata adalah ≤ 0,91 TL/detik, di 
mana ikan sidat mampu berenang dalam 15-12.000 detik secara terus menerus tanpa berhenti hingga 
ikan kelelahan dan tidak mampu berenang kembali, ketika melakukan aktivitas renang sustained 
diindikasikan tidak terjadi peningkatan laju detak jantung ikan tersebut (Nofrizal 2009; Nofrizal dan 
Arimoto 2011). Kecepatan renang prolonged speed ikan sidat adalah 1,57-1,82 TL/detik pada kecepatan 
arus 25,8 cm/detik, 32,1 cm/detik dan 43,6 cm/detik. Kecepatan renang burst speed ikan sidat adalah 
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≤2,7 TL/detik di mana ikan hanya mampu berenang kurang dari 15 detik, walaupun dalam waktu yang 
singkat, namun energi yang digunakan pada kecepatan ini sangat tinggi. Pada kecepatan burst speed 
ikan tidak mampu bertahan lama berenang pada kecepatan arus tinggi 50 Hz (59,9 cm/detik), akibatnya 
ikan mengalami kelelahan dan kehilangan kemampuan berenangnya karena tidak bisa melawan arus 
tinggi. Hal tersebut dapat dilihat secara detail pada (Gambar 5). 

 
Gambar 4 pola renang ikan sidat berdasarkan kecepatan ikan sidat 

Ketahanan renang ikan sidat pada masing-masing ukuran panjang ikan sidat dengan kecepatan 
arus dan daya arus yang berbeda memiliki hasil besaran ketahanan yang berbeda-beda. Hal tersebut 
dapat terlihat secara signifikan jika kecepatan arus diberikan sebesar 59,9 cm/s dengan daya arus sebesar 
50 Hz. Hasil yang diperoleh dengan masing-masing ukuran sidat yang berbeda sebagai berikut: pada 
kisaran ukuran sidat 20 cm diperoleh ketahanan renang sebesar 6-12 sekon, ukuran 22 cm diperoleh 
ketahanan sebesar 6-14 sekon, ukuran 24 cm mampu bertahan selama 7-8 sekon dan ukuran 25 cm 
hanya bertahan selama 5 sekon. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan semakin panjang 
ukuran ikan sidat ketahanannya melawan arus semakin sedikit apabila dibandingkan dengan ikan sidat 
yang memiliki ukuran lebih pendek. 

Hubungan Kecepatan Renang dan Daya Tahan Renang 

Hubungan antara kecepatan renang ikan dengan waktu ketahanan ikan secara umum 
menunjukkan adanya nilai korelasi regresi linear sebesar y = 4525,3x-6,207 dan nilai R2 = 0,9399 (Gambar 
5). Hal tersebut menandakan adanya hubungan yang saling berkebalikan antara kecepatan ikan sidat 
dengan waktu ketahanan ikan untuk melalui suatu arus perairan. Hubungan yang terjadi yaitu apabila 
nilai kecepatan renang menurun maka daya tahan renangnya meningkat begitu pun berlaku 
sebaliknya. 

 
Gambar 5 Hubungan kecepatan renang dengan daya tahan renang ikan sidat 
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Hubungan antara frekuensi kibasan ekor ikan sidat stadia elver dengan kecepatan renang ikan 

Aktivitas kibasan ekor adalah banyaknya pergerakan ekor ikan dalam kurun waktu 1 detik. 
Hubungan antara frekuensi kibasan ekor dengan kecepatan relatif ikan dijelaskan dengan persamaan 
regresi linear y = 0,4805 x -0,3096 di mana x adalah frekuensi kibasan ekor. Dari data hasil pengujian 
diperoleh bahwa semakin cepat ikan sidat berenang maka akan semakin cepat frekuensi kibasan 
ekornya. Frekuensi pergerakan ekor atau kibasan ekor (tailbeat) berubah-ubah sesuai dengan kecepatan 
renang ikan. Berdasarkan data hasil pengujian diperoleh bahwa semakin cepat ikan sidat berenang 
maka akan semakin cepat frekuensi kibasan ekor yang dihasilkan. Hubungan kibasan ekor sidat dengan 
kecepatan renang sidat ditunjukkan pada (Gambar 6). 

 
Gambar 6 hubungan banyaknya kibasan ekor ikan dengan kecepatan renang ikan sidat 

Desain Fishway Berdasarkan Kecepatan dan Ketahanan Renang Ikan Sidat 

Desain fishway yang sesuai dengan kondisi berdasarkan hasil pengamatan yang didapat dari 
penelitian ini, untuk ikan sidat stadia elver yang memiliki kecepatan renang prolonged speed sebesar 
1,57-1,82 TL/detik, pada kecepatan arus 25,8 cm/detik, 32,1 cm/detik dan 43,6 cm/detik di dapat dengan 
membuat kemiringan 20° dengan debit air 59 ml/detik dan kecepatan arus 30 cm/detik. Hal tersebut 
sesuai dengan Aziza (2010), yang menyatakan bahwa dengan kemiringan 20° diperoleh debit air sebesar 
59 ml/detik, debit tersebut memiliki kecepatan arus 30 cm/detik sehingga arus lambat dan tidak 
membahayakan sidat untuk bermigrasi. Elver yang berukuran 18-25 cm memerlukan kondisi fishway 
dengan hambatan aliran kecil, memiliki sekat sekat, dan memiliki saluran yang bersubstrat kasar. Jalur 
fishway bagi elver sepanjang 40 meter dibagi 4 jalur lintasan, pada fishway dilengkapi kolam penenang 
atau zona tenang, di mana ikan dapat beristirahat pada saat menelusuri fishway. Konstruksi dasar 
saluran fishway ditambahkan batu batuan kasar hal ini dimaksudkan sebagai tempat ikan ikan untuk 
berlindung. Detail ilustrasi desain dapat dilihat pada (Gambar 7). 

  

Gambar 7 Desain fishway ikan sidat stadia elver 
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Pola renang merupakan salah satu bentuk atau gambaran gerakan ikan ketika berenang, yang 
dipengaruhi oleh pergerakan tubuh dan sirip ikan tersebut (Blake 1983; Webb 1984). Pola renang ikan 
disesuaikan dengan habitat dan tingkah laku ikan, sehingga dihasilkan pergerakan ikan yang berbeda-
beda. Berdasarkan (Gambar 2), maka pola renang dari ikan sidat yang diamati menurut Lindsey (1978) 
termasuk kelompok Anguilliform. Ikan sidat menggunakan sebagian besar seluruh panjang tubuhnya 
sebagai penggerak utama. Ikan yang berenang dengan mode Anguiliform termasuk ikan yang tubuhnya 
memanjang (Helfman et al. 1997). Daya dorong yang dihasilkan tidak hanya di-ekor, tetapi juga pada 
tingkat yang bervariasi oleh tubuh, tergantung pada morfologi ikan dan gerakan berenang. Perenang 
Anguilliform cenderung memiliki undulasi di sepanjang tubuhnya terutama pada kecepatan tinggi 
dengan lengkungan tubuhnya yang hampir lengkap. 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh terkait kecepatan yang dihasilkan oleh masing-masing 
ikan sidat berbeda-beda, hal ini tergantung dengan ukuran ikan sidat. Menurut (Lighthill 1970 dan 
Webb 1984) pola renang ikan Anguilliform relatif lambat karena tubuh mereka yang relatif panjang 
dan keterlibatan daerah anterior dalam penggerak. Sehingga dapat disimpulkan semakin pendek 
ukuran ikan semakin cepat pula kecepatan renang ikan sidat begitu pun sebaliknya. Sedangkan untuk 
ketahanan ikan sidat pada arus diperoleh semakin panjang ukuran ikan maka ketahanannya akan 
semakin sedikit begitu pun sebaliknya. Ketahanan ikan dipengaruhi oleh persediaan energi pada tubuh 
ikan sidat, sehingga ikan terlalu banyak menggunakan energi saat melawan pergerakan arus air yang 
kuat dan menyebabkan ikan mengalami kelelahan karena energi yang ada tidak cukup untuk melawan 
arus (Nofrizal et al. 2009).  

Selain itu aktivitas renang ikan sidat dapat dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan 
kecepatannya yaitu sustained speed, prolonged speed dan burst swimming speed. Kecepatan renang 
sustained, yaitu kecepatan renang ketika ikan mampu atau tahan berenang lebih dari 200 menit terus-
menerus tanpa berhenti. Selanjutnya kecepatan renang prolonged, kecepatan renang ini lebih cepat 
dari kecepatan renang sustained, di mana ikan mampu berenang lebih dari 15 detik dan kurang dari 
200 menit, keterbatasan kemampuan renang ikan ini disebabkan akibat kelelahan oleh aktivitas renang 
tersebut. Kecepatan renang maksimum (burst), yaitu kecepatan renang ikan yang laju dan ikan hanya 
mampu berenang kurang dari 15 detik untuk melakukan aktivitas renang tersebut. Ketiga kecepatan 
renang ini dapat memberikan gambaran keadaan fisiologis ikan ketika berenang (Nofrizal et al. 2009; 
Nofrizal dan Arimoto 2011). Berdasarkan hasil penelitian ikan sidat memiliki kecepatan maksimum 
pada kecepatan arus tinggi 50 Hz (59,9 cm/detik) yang mengakibatkan ikan akan mengalami kelelahan 
dan dapat kehilangan kemampuan renangnya. Ikan yang kelelahan akan terlihat dari cara ikan tersebut 
berenang. Ikan yang kelelahan akan berenang cenderung tidak stabil, kemudian ketika sudah mencapai 
batasnya maka ikan akan berhenti melawan arus. Semakin cepat arus yang diberikan kepada ikan sidat 
maka kemampuan renang ikan sidat dalam menempuh jarak semakin jauh dalam waktu yang cepat. 
Sebaliknya semakin lambat arus yang diberikan kemampuan renang ikan sidat dalam menempuh jarak 
yang jauh membutuhkan waktu yang lama. 

Hubungan antara kecepatan dan daya tahan renang ikan sidat yaitu ketika ikan berenang dengan 
kecepatan yang rendah, maka nilai daya tahan renang yang dihasilkan tinggi. Namun sebaliknya saat 
ikan berenang dengan kecepatan yang tinggi, daya tahan renang akan menurun secara drastis. Hal ini 
karena adanya pengaruh terlalu banyaknya penggunaan energi saat melawan pergerakan arus air yang 
kuat dan menyebabkan ikan mengalami kelelahan. Sedangkan energi yang dibutuhkan ikan pada 
kecepatan yang lebih tinggi lebih banyak daripada kecepatan renang yang lebih rendah. Seiring dengan 
hal tersebut, laju metabolisme akan meningkat pula pada kecepatan yang tinggi sedangkan persediaan 
energi pada ikan umumnya tetap dan tidak mungkin dengan cepat memenuhi kebutuhan energi yang 
tinggi tersebut (Nofrizal et al. 2009).  

Kecepatan renang ikan sidat yang memiliki pola renang Anguiliform sangat ditentukan oleh 
kecepatan kibasan ekornya. Kibasan ekor merupakan sumber energi dorong yang dihasilkan oleh 
aktivitas ekor yang memberikan daya dorong pada tubuh ikan di dalam air pada saat berenang. Adapun 
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selama penelitian berlangsung, pengamatan kibasan ekor ikan dilakukan di dalam aquarium dengan 
kecepatan arus yang berbeda. Kibasan ekor ikan diuji pada setiap tingkatan kecepatan arus dihitung 
melalui analisa hasil rekaman video berkecepatan tinggi. Perekaman dengan kecepatan tinggi 
dimaksudkan agar pada saat penghitungan kibasan ekor lebih mudah dan keakuratannya tinggi. 
Sehingga diperoleh hubungan antara frekuensi kibasan ekor ikan dengan kecepatan renang ikan. 
Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut semakin tinggi arus yang diberikan semakin banyak kibasan 
ekor yang dilakukan oleh ikan sidat. Ghifari et.al (2019) menyatakan bahwa dorongan dari kegiatan 
kibasan ekor ikan memiliki hubungan dengan kecepatan renang dan juga konsumsi oksigen, jadi 
semakin banyak kibasan ekor ikan maka semakin banyak pula konsumsi oksigen yang digunakan. Hal 
ini dapat menyebabkan terganggunya proses respirasi dan metabolisme ketika berenang sehingga 
menyebabkan ikan kelelahan dan berdampak kepada kematian spesies. 

Desain fishway yang dibuat dengan tipe lock (fish lock) merupakan pengembangan dari desain  
yang sudah ada dan disesuaikan kembali dengan kondisi kecepatan dan ketahanan renang dari sidat. 
Teknik ini sudah dikenal sejak lama khususnya di negara Belanda, Skotlandia, Irlandia, Rusia dan 
Jerman. Konstruksi tersebut diilustrasikan sama dengan lock kapal yang terdiri dari konstruksi ruang 
lock dan konstruksi inlet hilir dan outlet hulu dengan beberapa pintu (Aziza 2010). Adanya fishway 
diharapkan mampu mempertahankan jalur migrasi ikan meskipun terhalang dengan bangunan air baru, 
membangun ulang jalur migrasi yang sempat terputus akibat pelaksanaan pembangunan bendungan 
dan memperpanjang jalur migrasi dengan hambatan yang alami. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ikan sidat memiliki pola renang berupa pola Anguilliform, kecepatan renang ikan sidat berbeda-
beda. Berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi tiga yaitu sustained speed dengan besar masing-maisng 
kecepatan yaitu ≤ 0,91 TL/detik, prolonged speed sebesar 1,57-1,82 TL/detik dan burst speed ikan sidat 
sebesar ≤2,7 TL/detik. Berdasarkan hasil pengamatan terkait kapabilitas ikan sidat stadia elver, desain 
fishway yang sesuai yaitu dengan memperhitungkan kecepatan renang prolonged speed sebesar 1,57-
1,82 TL/detik, pada kecepatan arus 25,8 cm/detik, 32,1 cm/detik dan 43,6 cm/detik yaitu dapat 
digambarkan secara optimal melalui desain pembuatan kemiringan sebesar 20° dengan debit air 59 
ml/detik dan kecepatan arus 30 cm/detik. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap kondisi fisiologi ikan sidat pada masing-masing 
kecepatan renang yang telah diamati pada percobaan ini. Pengamatan kondisi fisiologi ikan, meliputi 
aktivitas jantung, laju respirasi, dan aktivitas otot merah dan putih pada masing-masing kecepatan yang 
berbeda. 
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